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ASBTRACT  

PT. Segara Pacific Maju (SPM) merupakan sebuah perusahaan jasa pelayanan yang melayani Depot, Gudang 

Logistik, dan Transportasi di Jakarta Indonesia. Omset produksi tahunan perusahaan adalah sekitar 20%, 

keberhasilan pada omset yang dimiliki oleh perusahaan tidak terlepas dari keterampilan manajemen perusahaan 

yang dibantu oleh tim yang kuat dari sumber daya manusia yang kompeten secara teknis, sehingga memberikan 

hasil yang terbaik bagi perusahaan dan membuat perusahaan tetap stabil dalam jasa pelayanan pengangkutan 

abrang. Kemudian, PT. Segara Pacific Maju (SPM) juga memiliki pergudangan dan transportasi yang efisien 

sehingga cukup diminati oleh klien / customer yang menggunakan jasa pada perusahaan PT. Segara Pacific Maju 

(SPM). Selain kelancaran operasional, kesuksesan PT. Segara Pacific Maju (SPM) juga didukung oleh sumber 

daya jaringan yang luas, baik secara lokal maupun perusahaan asosiasi diluar negeri, agensi dan kantor 

perwakilan. Setelah melaksanakan kegiatan kerja praktik/magang selama 3 minggu (21 hari) penulis ditempatkan 

pada bagian Pergudangan, Bongkar Muat dan Stuffing, dalam melaksanakan kerja praktik, penulis juga melihat 

langsung kedatangan Truck Kontainer dan proses bongkar muat yang ada di gudang oleh pihak Krani. Maka 

penulis mengangkat masalah yang terdapat di lapangan yaitu “Kurangnya Krani Dan Operator Dalam Gudang 

Dalam Proses Bongkar Muat Dan Stuffing Barang ”. Keterbatasan Krani Dan Operator dalam gudang sangat besar 

dikarenakan dalam melakukan proses bongkar muat dan stuffing barang menjadi sangat lambat sehingga sering 

terjadi penumpukan dan komplain dari supir truck dan Forwarder, 

 

1. Pendahuluan 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

PT. Segara Pacific Maju (SPM) merupakan sebuah perusahaan jasa pelayanan yang 

melayani Depot, Gudang Logistik, dan Transportasi di Jakarta Indonesia. Omset produksi 

tahunan perusahaan adalah sekitar 20%, keberhasilan pada omset yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak terlepas dari keterampilan manajemen perusahaan yang dibantu oleh tim yang 

kuat dari sumber daya manusia yang kompeten secara teknis, sehingga memberikan hasil yang 

terbaik bagi perusahaan dan membuat perusahaan tetap stabil dalam jasa pelayanan 

pengangkutan abrang. Kemudian, PT. Segara Pacific Maju (SPM) juga memiliki pergudangan 

dan transportasi yang efisien sehingga cukup diminati oleh klien / customer yang menggunakan 

jasa pada perusahaan PT. Segara Pacific Maju (SPM). Selain kelancaran operasional, 

kesuksesan PT. Segara Pacific Maju (SPM) juga didukung oleh sumber daya jaringan yang 

luas, baik secara lokal maupun perusahaan asosiasi diluar negeri, agensi dan kantor perwakilan.  

B. Sejarah Perusahaan 

PT. Segara Pacific Maju (SPM) didirikan pada tahun 1990 dengan visi melayani 

Depot, Gudang Logistik dan Pengangkutan (transportasi), awalnya, sejarah dari didirikannya 

PT. Segara Pacific Maju (SPM) ini karena permintaan klien / customer pada bidang logistik 

meningkat setiap tahunnya, baik itu terkait jasa pelayanan depot, permintaan untuk Logistik 

CFS/Pergudangan dan juga servis di bagian Transportasi. Oleh sebab itu, akhirnya PT. Segara 

Pacific Maju (SPM) didirikan pada tahun 1990. PT. Segara Pacific Maju (SPM) juga akhirnya 

dibangun karena melihat peluang dan kebutuhan yang sangat tinggi dari masyarakat di seluruh 

dunia terhadap Logistik, berhubung dalam konsep pasokan barang dari daerah satu ke daerah 

lain perlu menggunakan transportasi sebagai media perpindahan barang. PT. Segara Pacific 
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Maju terletak sekitar 4,2 KM dari Pelabuhan Utama Jakarta (Tanjung Priok), dan memiliki 

operasional m2 ruang 57.000 untuk Depot, CFS/Pergudangan dan Layanan Transportasi. 

 

2. PROSES KERJA 

A. Flowchart Proses Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan flowchart proses kerja, maka klien / customer akan menghubungi 

perusahaan terkait kebutuhan jasa yang dibutuhkan, misalnya adalah PT FPS akan mengirim 

barang ke Gudang PT. Segara Pacific Maju (SPM) untuk di ekspor, setelah barang dari klien 

telah tiba, selanjutnya perusahaan akan melakukan pengecekan terhadap dokumen – dokumen 

yang diperlukan dalam proses Ekspor barang seperti dokumen PKB, PEB, dll. Selanjutnya, 

perusahaan akan membuat rilis order sebelum barang masuk ke Storage Area. Kemudian, dari 

Storage Area, barang milik klien yang akan dikirim terlebih dahulu akan dimuat oleh 

perusahaan sesuai dengan kebutuhan container. Selesai di muat, maka selanjutnya adalah 

Gambar 2. 1  

Flowchart Proses Kerja 
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bagian terakhir sebelum barang keluar yaitu dilakukan pengecekan Kembali. Jika semuanya 

sudah aman, maka barang bisa segera keluar dari Gudang.  

B. Ruang Lingkup Warehouse 

Salah satu bagian yang ditempati oleh Penulis ketika melakukan kegiatan kerja Praktik 

adalah menjadi bagian dari Staff Gudang. Kegiatan yang dilakukan oleh penulis diantaranya 

adalah melakukan proses bongkar muat atau staffing barang ketika barang akan masuk atau 

akan keluar dari gudang, selanjutnya, kegiatan yang dilakukan adalah meminta surat jalan yang 

sudah diterima dan dinyatakan aman oleh perusahaan.  Selanjutnya, penulis dan rekan kerja 

lainnya mendata barang berdasarkan ukuran Panjang x Lebar untuk mendapatkan kubikasi 

dalam proses staffing karena, ukuran ini nantinya akan mempengaruhi container yang diambil, 

karena container tersebut harus sesuai dengan barang.  

Selanjutnya, yaitu membuat surat laporan yang bernama tally sheet, tally sheet 

merupakan suatu proses ketika barang akan masuk ke Gudang dimana staff Gudang diharuskan 

membuat surat laporan, setelah selesai membuat surat laporan, maka surat tersebut akan 

dikirim ke kantor untuk dicheck, jika sudah dicheck maka kantor akan menginformasikan ke 

pihak perusahaan yang memiliki barang (klien). Apabila sudah tidak ada kendala, maka seluruh 

karyawan di Gudang akan mendata Kembali barang – barang agar tidak terjadi kesalahan atau 

miss.  

 

C. Flowchart Proses Kerja di Warehouse 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. ANALISIS MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Permasalahan 

Dalam pelaksanaan kerja praktik, penulis menemukan permasalahan yang terjadi pada 

proses bongkar muat barang yang sering terjadi pada saat barang akan masuk ke Gudang 

maupun keluar dari gudang di pelabuhan. Pada permasalahan tersebut didasari oleh faktor 

kurangnya jumlah krani dan operator, sehingga menyebabkan penumpukan barang di Gudang 

dan komplain dari pihak supir maupun forwarder. Dari permasalahan yang ada, maka proses 

kegiatan digudang memakan waktu yang lama dan menyebabkan perusahaan rugi dalam biaya 

operasional gudangnya, dimana proses kegiatan tersebut berupa memantau penerimaan & 

pengeluaran barang di gudang; mencatat keluar masuk barang di buku stock & sistem; 

melakukan dan mengatur proses bongkar muat barang sesuai dengan surat jalan; menjaga 

keakuratan data stock manual & sistem ; actual menjaga dan menjalankan. Dari permasalahan 

diatas, penulis membaut fishbone diagram untuk mencari akar penyebab permasalahan yang 

terjadi baik penyebab utama maupun akar masalah dari penyebab utama tersebut. Hasil analisis 

fishbone dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 

Gambar 2. 2  

Flowchart Proses Kerja di Warehouse 
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Penjelasan: 

a) People 

- Kurangnya pekerja dalam kegiatan krani dan operator mengakibatkan 

penumpukan barang di gudang dan komplain  dari pihak supir maupun 

forwarder, dimana yang disebabkan oleh dana yang terbatas dari perusahaan 

sehingga belum adanya penambahan karyawan. 

- Kesalahan pengecekan barang masuk dan keluar dari gudang dan penginputan 

data barang menyebabkan pelayanan yang dilakukan lama, dimana kesalahan 

tersebut sering terjadi dikarenakan kurang fokusnya karyawan terhadap suatu 

pekerjaannya. 

b) Process 

- Tidak adanya training terlebih dahulu untuk karyawan di awal masa 

pekerjaannya, sering terjadi kesalahan – kesalahan yang dilakukan karyawan 

disebabkan oleh tidak adanya training yang diberikan oleh perusahaan, dimana 

dengan minimnya biaya yang dimiliki sehingga belum dapat memberikan 

training awal. 

- Pelayanan yang diberikan oleh pihak gudang ke supir dan forwarder lama, 

dimana kegiatan tersebut sering terjadi dikarenakan proses bongkar muat 

barang di gudang masih manual, belum lengkapnya alat bantu yang ada pada di 

gudang menyebabkan proses bongkar muat masih kebanyakan manual. 

c) Product 

- Tidak ada kepastian ukuran jenis barang dari customer yang menyebabkan 

pemilihan container untuk barang kadang tidak sesuai 

d) Enviroment 

- Proses bongkar muat lama, sering terjadinya proses bongkar muat lama 

disebabkan oleh faktor cuaca hujan, dimana jika terjadi hujan menyebabkan 

bongkar muat ditunda terlebih dahulu sampai tidak hujan lagi. 

 

Gambar 3. 1  

Fishbone Diagram 
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B. Pemecahan Masalah 

Setelah melihat permasalahan yang ada di proses bongkar muat yang ada pada gudang 

pelabuhan, maka ada beberapa hal yang dapat dilakukan yaitu :  

1. Aspek Transportasi :  

Adanya penambahan alat bantu bongkar muat di gudang. Pihak gudang harus 

mengeluarkan biaya lebih untuk menambah beberapa jenis alat bantu proses bongkar 

muat di Pelabuhan, seperti :  

 HMC atau Harbour Mobile Crane yang memang cocok untuk mengangkut 

kontainer besar sebab punya daya angkut sebesar 100 ton. 

 RS atau Reach Stacker yang memiliki spreader sehingga dipakai untuk menaik-

turunkan kontainer. 

 FL yaitu Fork Lift yang juga berfungsi menain-turunkan kontainer dengan 

kapasitas maksimal 32 ton. 

 RTG atau Rubber Tyred Gantry yang digunakan untuk memindahkan kontainer 

di sebuah tumpukan agar lebih mudah diambil atau ditata ulang. 

 CC yaitu Container Gantry Crane yang dipasang permainan di tepi dermaga 

yang memiliki rel untuk mengangkut kontainer dengan jarak jauh. 

 

2. Aspek SDM:  

Perekrutan Pegawai baru. Pihak gudang harus melakukan perencanaan untuk 

perekrutan pegawai baru dengan tujuan untuk dapat mengoptimalkan kegiatan 

proses bongkar muat di gudang untuk pengiriman barang maupun barang yang 

masuk ke gudang sehingga target dapat tercapai yang berdampak pada kenaikan 

penghasilan perusahaan. 

 

4. PENUTUP 

A. Deskripsi Kegiatan 

Setelah melaksanakan kegiatan kerja praktik/magang selama 3 minggu (21 hari) penulis 

ditempatkan pada bagian Pergudangan, Bongkar Muat dan Stuffing, dalam melaksanakan kerja 

praktik, penulis juga melihat langsung kedatangan Truck Kontainer dan proses bongkar muat 

yang ada di gudang oleh pihak Krani. Kegiatan yang dilakukan oleh penulis diantaranya adalah 

melakukan proses bongkar muat barang ketika barang akan masuk atau akan keluar dari 

gudang, selanjutnya, adalah meminta surat jalan yang sudah diterima dan dinyatakan aman 

oleh perusahaan lalu mendata barang berdasarkan ukuran Panjang x Lebar untuk mendapatkan 

kubikasi dalam proses staffing karena, ukuran ini nantinya akan mempengaruhi container yang 

diambil.  

Selanjutnya, membuat surat laporan yang bernama tally sheet, tally sheet merupakan 

suatu proses ketika barang akan masuk ke Gudang dimana staff Gudang diharuskan membuat 

surat laporan, setelah selesai membuat surat laporan, maka surat tersebut akan dikirim ke kantor 

untuk dicheck, jika sudah dicheck maka kantor akan menginformasikan ke pihak perusahaan 

yang memiliki barang (klien).  
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